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ABSTRAK
Banjir merupakan salah satu peristiwa yang cukup sering terjadi di Kota Subulussalam. Begitu juga dengan genangan, penelitian ini membahas solusi untuk mengatasi genangan hingga direncanakan saluran drainase. Maksud diadakannya Perencanaan Sistem Ecodrainage adalah mencegah terjadinya banjir di Kawasan Kota Subulussalam dengan metode yang digunakan yaitu pengumpulan data primer dan sekunder, melakukan analisis hidrologi seperti analisis hidrolika untuk merencanakan dimensi Sumur resapan di Kawasan Kota Subulussalam. Dengan kala ulang 5 tahun didapatkan hasil curah hujan rancangannya sebesar 122,57 mm/hari. Hasil analisis didapat nilai faktor geometri untuk sumur resapan sebesar 1,57 m dan debit rencana air masuk sebesar 0,486059 m3/detik,. Perencanaan Sistem Drainase yang menggunakan sumur resapan di Kawasan Kota Subulussalam menghasilkan 46 buah sumur resapan yang terbagi di 10 ruas jalan Desa Subulussalam Utara. 
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kota Subulussalam sering mengalami banjir jika terjadi hujan. Kondisi tersebut diakibatkan oleh belum tersedianya jaringan drainase yang memadai. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas PU Kota Subulussalam, hampir seluruh jalan di Kota Subulussalam belum tersedia jaringan drainase. Jaringan drainase masih terputus putus dan terpusat di jalan arteri dan sebagian kolektor. Saluran drainase terbangun hanya terdapat di pusat kota saja (jalan arteri primer dan sekunder), khususnya di wilayah Kecamatan Simpang Kiri dan Penanggalan. Berikut secara rinci kondisi drainase Kota Subulussalam.
Untuk efisiensi dan memperkecil permasalahan kelebihan aliran limpasan permukaan (run off) dan juga kurangnya penyerapan air tanah yang menyebabkan genangan dan banjir, maka perlu dilakukan perubahan referensi yang mengaitkan genangan dan banjir dengan sistem drainase kota. Penerapan sistem drainase yang selama ini diterapkan (konvensional), yaitu sistem pematusan kawasan dari genangan air dengan secepatnya membuang ke badan air telah dinilai kurang tepat.
Rumusan Masalah
1. Berapa besar curah hujan dan debit genangan rancangan 10 tahun di Kecamatan Simpang Kiri?
1. Berapa jumlah saluran yang debit ekistingnya tidak memenuhi debit rancangan?
1. Bagaimana perencanaan sumur resapan agar memenuhi kebutuhan air pada saat kemarau?
Tujuan
1. Menghitung besar curah hujan dan debit rancangan di Kecamatan Simpang Kiri.
1. Merecanakan jumlah sumur resapan yang sesuai dengan jalan- jalan yang mengalami banjir atau genangan di Kecamatan Simpang kiri.
1. Meminimalisir air limpasan yang langsung mengarah ke area pembuangan sungai.
TINJAUAN PUSTAKA
Ecodrainage disebut juga drainase ramah lingkungan merupakan drainase yang mempunyai fungsi utama untuk meresapkan air ke dalam tanah sebanyak mungkin secara alamiah (Kementian Badan Pekerjaan umum 2014). Berbeda halnya dengan drainase pada umumnya, seluruh air hujan yang jatuh disuatu kawasan harus dibuang ke sungai lalu menuju ke laut. Oleh karena itu, apabila ini terjadi akan berdampak pada keutuhan air tanah (Kamila, Wardhana, and Sutrisno 2016).
Analisa Hidrologi
Curah Hujan Rata-rata Daerah
Metode Poligon thiessen:
 = 												(1)
[bookmark: _Toc78300652]Perhitungan Curah Hujan Rancangan Metode Log Person Type III
Rata-rata:
= 												(2)
Standar deviasi:
S= 										(3)
Koefisien kemencengan:
Cs= 											(4)
Uji Kesesuaian Distribusi
Uji square:
=   											(5)
Uji Smirnov Kolmogorof:
Pmax | Pe - Pt| ) < 										(6)
Debit air hujan
Waktu konsentrasi:
Tc=    											(7)
Itensitas hujan:
I=  												(8)
Koefisien aliran:
C= 											(9)
Debit air hujan:
= 0,278 x C x I x A 											 (10)
Pertumbuhan penduduk
[bookmark: _Toc78300658]Pn	= Po   								       	   	(11) Perhitungan Debit Air Domestik
	=  x Luas pemukiman									(12)
[bookmark: _Toc78300659]Perhitungan Debit Banjir Rancangan
	=  +   										(13)
[bookmark: _Toc78300660]Perhitungan Debit Banjir Hujan Sistem
  												(14)
[bookmark: _Toc78300661]

Perhitungan Kapasitas Saluran Eksisting
Luas Penampang
A= (b + m . h) x h  											(15)
Keliling Basah
P= b + 2h 											(16)
Jari-jari Hidrolis
R= 													(17)
Kecepatan Aliran 
=  x  x 											(18)
Debit Saluran
= A x V												(19)
[bookmark: _Toc78300662]Evaluasi Kapasitas Saluran Drainase
selisih debit saluran eksisting dengan debit banjir rancangan
=  - 										(20)
Perencanaan Sumur Resapan
[bookmark: _Toc78776753][bookmark: _Toc78776754]Debit Air Masuk
Q= C x I x A												(21)
[bookmark: _Toc78776768]Nilai Faktor geometri
[bookmark: _Toc78776769]F= 2 x  x R												(22)
[bookmark: _Toc78776771]Kedalaman Sumur H
[bookmark: _Toc78776763]H =  ( 1 -  ) 										(23)
Debit tertampung sumur resapan
=  -  										(24)
METODE PENELITIAN
Lokasi Studi 
Lokasi Lokasi penelitian berada di Desa Subulussalam Utara Kecamatan Simpang Kiri, Kota Subulussalam, Aceh. 

Tahapan Penelitian
Berdasarkan data-data yang diperoleh maka langkah-langkah pengolahan datanya adalah sebagai berikut:
1. Menguji konsistensi data
2. Menghitung curah hujan rancangan
3. Menghitung luas daerah pengaliran
4. Menghitung intensitas hujan
5. Menghitung koefisien pengaliran
6. Menghitung debit air hujan
7. Menghitung debit banjir rancangan
8. Menghitung kapasitas saluran drainase
9. Evaluasi saluran drainase
10. Menghitung kebutuhan sumur resapan dan lubang
11. Analisa daya resap sumur resapan 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Hidrologi
	Dalam studi evaluasi drainase ini, perhitungan curah hujan rencana menggunakan Metode Log Pearson Type III. Hasil curah hujan rencana untuk kala ulang 5 tahun yaitu sebesar 122,57 mm.

	No
	Tr(Tahun)
	Rerata(Log)
	Std.Deviasi(Log)
	Kemencengan(Cs)
	Peluang (Pr)(%)
	G
	CH Rancangan

	
	
	
	
	
	
	
	(Log X)
	(mm)

	1
	2
	2,002
	0,1030
	-0,1857
	50
	-0,017
	2,001
	100,13

	2
	5
	2,002
	0,1030
	-0,1857
	20
	0,836
	2,088
	122,57

	3
	10
	2,002
	0,1030
	-0,1857
	10
	1,292
	2,135
	136,56


Sumber: Hasil Perhitungan

Luas Daerah Pengaliran (A)
Berikut adalah sebagian luas daerah pengaliran di Desa Subulussalam Utara yang diperoleh dari Dinas PU Kota Subulussalam.
	[bookmark: _Toc76849845]Tabel 2. Luas Lahan Di Desa Subulussalam Utara

	Kode
Saluran
	Nama Saluran
	A
(km2)

	
	
	

	SLBK A
	Jalan Teuku Umar
	0,02889

	SLBK B
	Jalan Pardosi
	0,02885

	SLBK C
	Jalan Sejati
	0,03086

	SLBK D
	Jalan Muhammadiyah
	0,01720

	SLBK E
	Jalan Nyak Adam Kamil
	0,01206

	SLBK F
	Jalan Pertemuan
	0,01344

	SLBK G
	Jalan Abadi
	0,00892

	SLBK H
	Jalan Batas Aceh Selatan-Subulussalam
	0,00842

	SLBK I
	Jalan manik
	0,13636

	SLBK J
	jalan DD
	0,06174

	SLBK K
	Jalan SMA 1 Simpang Kiri
	0,02234

	SLBK L
	Jalan Muhammad din
	0,03507

	SLBK M
	Jalan Pemuda
	0,05626

	SLBK N
	Jalan Chik Di Tiro
	0,02459

	SLBK O
	Jalan Cut Nyak Dhien
	0,05043

	SLBK P
	Jalan Syech Abdur rauf
	0,13143

	SLBK Q
	Jalan Malikussaleh
	0,00530

	SLBK R
	Jalan Kombih
	0,05038

	SLBK S
	Jalan Pajak Ikan
	0,01429

	SLBK T
	Jalan Subulussalam-Rundeng
	0,01550

	SLBK U
	Jalan Ampera
	0,03764

	SLBK V
	Jalan Pegayo
	0,06165

	SLBK W
	Jalan Perpas
	0,01431

	SLBK X
	Jalan Panglima Sahman
	0,07539


		Sumber: Dinas PU Kota Subulussalam


Perhitungan Intensitas Hujan
· Waktu Konsentrasi (Tc) dapat dihitung bila diketahui panjang saluran drainase dan kemiringan saluran drainase.
· Perhitungan intensitas hujan diperoleh dengan rumus Monobe:
R24 = 122,57 mm, sehinggai I
I =  = = 94,6075 mm/jam

Perhitungan Debit Air Limpasan
Perhitungan debit limpasan air hujan (Qah) dengan nilai:
I 	= 94,6075 mm/jam
C	= 0,7 SLBK A Jalan Teuku Umar
A	= 0,02889 km2
Qah 	= 0,278 x C x I x A
	= 0,278 x 0,7 x 94,6075 x 0,02889 
	= 0,5319 m3/s
	[bookmark: _Toc76849848]
Tabel 3. Perhitungan Debit Limpasan Air Hujan

	Kode
Saluran
	Nama Saluran
	C
	I
(mm/jam)
	A
(km2)
	Qah
(m3/s)

	SLBK A
	Jalan Teuku Umar
	0,7
	94,6075
	0,02889
	0,5319

	SLBK B
	Jalan Pardosi
	0,5
	140,9025
	0,02885
	0,5198

	SLBK C
	Jalan Sejati
	0,7
	165,7712
	0,03086
	0,9957

	SLBK D
	Jalan Muhammadiyah
	0,7
	194,2660
	0,01720
	0,6501

	SLBK E
	Jalan Nyak Adam Kamil
	0,6
	85,3701
	0,01206
	0,1838

	SLBK F
	Jalan Pertemuan
	0,7
	119,8873
	0,01344
	0,3136

	SLBK G
	Jalan Abadi
	0,7
	100,3994
	0,00892
	0,1743

	SLBK H
	Jalan Batas Aceh Selatan-Subulussalam
	0,7
	75,5822
	0,00842
	0,1239

	SLBK I
	Jalan manik
	0,7
	150,6117
	0,13636
	3,9967

	SLBK J
	jalan DD
	0,7
	198,9138
	0,06174
	2,3897

	SLBK K
	Jalan SMA 1 Simpang Kiri
	0,7
	117,1634
	0,02234
	0,5093

	SLBK L
	Jalan Muhammad din
	0,7
	74,9224
	0,03507
	0,5113

	SLBK M
	Jalan Pemuda
	0,5
	152,7284
	0,05626
	1,0988

	SLBK N
	Jalan Chik Di Tiro
	0,7
	167,7018
	0,02459
	0,8023

	SLBK O
	Jalan Cut Nyak Dhien
	0,7
	83,0186
	0,05043
	0,8148

	SLBK P
	Jalan Syech Abdur rauf
	0,6
	116,4686
	0,13143
	2,5320

	SLBK Q
	Jalan Malikussaleh
	0,7
	61,9265
	0,00530
	0,0638

	SLBK R
	Jalan Kombih
	0,7
	94,0444
	0,05038
	0,9220

	SLBK S
	Jalan Pajak Ikan
	0,7
	180,4789
	0,01429
	0,5020

	SLBK T
	Jalan Subulussalam-Rundeng
	0,5
	71,9607
	0,01550
	0,1519

	SLBK U
	Jalan Ampera
	0,7
	243,4868
	0,03764
	1,7835

	SLBK V
	Jalan Pegayo
	0,6
	111,4390
	0,06165
	1,1078

	SLBK W
	Jalan Perpas
	0,6
	105,9813
	0,01431
	0,2571

	SLBK X
	Jalan Panglima Sahman
	0,4
	134,7775
	0,07539
	1,2147


 Sumber: Hasil Perhitungan

Perhitungan Pertumbuhan Penduduk
Pn= Po  = 31.431 = 42.460 jiwa
Perhitungan Debit Air Domestik
=  x Luas pemukiman = 0,02574 x 229,= 0,07436  /dtk
Perhitungan Debit Banjir Rancangan 
=  + = 0,07436 + 0,5319= 0,60624 /dtk
	[bookmark: _Toc76849851]Tabel 4. Debit Banjir Rancangan Tiap Saluran 

	
Kode Saluran
	
Nama Jalan
	Qah
(m3/s)
	Qak
(m3/s)
	Qr
(m3/s)

	SLBK A
	Jalan Teuku Umar
	0,5319
	0,07436
	0,60624

	SLBK B
	Jalan Pardosi
	0,5198
	0,07425
	0,59401

	SLBK C
	Jalan Sejati
	0,9957
	0,07944
	1,07510

	SLBK D
	Jalan Muhammadiyah
	0,6501
	0,04427
	0,69438

	SLBK E
	Jalan Nyak Adam Kamil
	0,1838
	0,03103
	0,21478

	SLBK F
	Jalan Pertemuan
	0,3136
	0,03460
	0,34819

	SLBK G
	Jalan Abadi
	0,1743
	0,02296
	0,19722

	SLBK H
	Jalan Batas Aceh Selatan-Subulussalam
	0,1239
	0,02168
	0,14557

	SLBK I
	Jalan manik
	3,9967
	0,35100
	4,34766

	SLBK J
	jalan DD
	2,3897
	0,15891
	2,54865

	SLBK K
	Jalan SMA 1 Simpang Kiri
	0,5093
	0,05750
	0,56678

	SLBK L
	Jalan Muhammad din
	0,5113
	0,09027
	0,60156

	SLBK M
	Jalan Pemuda
	1,0988
	0,14482
	1,24365

	SLBK N
	Jalan Chik Di Tiro
	0,8023
	0,06328
	0,86561

	SLBK O
	Jalan Cut Nyak Dhien
	0,8148
	0,12981
	0,94458

	SLBK P
	Jalan Syech Abdur rauf
	2,5320
	0,33831
	2,87035

	SLBK Q
	Jalan Malikussaleh
	0,0638
	0,01364
	0,07748

	SLBK R
	Jalan Kombih
	0,9220
	0,12967
	1,05166

	SLBK S
	Jalan Pajak Ikan
	0,5020
	0,03679
	0,53877

	SLBK T
	Jalan Subulussalam-Rundeng
	0,1519
	0,03989
	0,19181

	SLBK U
	Jalan Ampera
	1,7835
	0,09689
	1,88043

	SLBK V
	Jalan Pegayo
	1,1078
	0,15870
	1,26651

	SLBK W
	Jalan Perpas
	0,2571
	0,03683
	0,29395

	SLBK X
	Jalan Panglima Sahman
	1,2147
	0,19406
	1,40876


Sumber: Hasil Perhitungan
	
Evaluasi Kapasitas Saluran 
Mencari selisih debit saluran eksisting dengan debit banjir rancangan:
=  - = 2,267099   -  0,6062  = 1,6609  /dtk
Perhitungan diatas menunjukkan perencanaan saluran drainase sudah mampu untuk menampung debit banjir rancangan, selanjutnya direncanakan untuk sumurresapan disepanjang aliran drainase eksisiting, lengkapnya perhitungan saluran drainase eksisiting  seperti berikut

	[bookmark: _Toc76849853]Tabel 5. Hasil Perhitungan Debit Drainase 

	No
	Kode Saluran
	Qeksisting (m3/detik)
	Qdebit (m3/detik)
	Qselisih (m3/detik)
	Keterangan

	1
	SLBK A
	2,267099
	0,60624
	1,6609
	Memenuhi

	[bookmark: _Hlk78301506]2
	SLBK B
	0,913380
	0,59401
	0,3194
	Memenuhi

	3
	SLBK C
	0,942658
	1,07510
	-0,1324
	Tidak Memenuhi

	4
	SLBK D
	2,078947
	0,69438
	1,3846
	Memenuhi

	5
	SLBK E
	0,343067
	0,21478
	0,1283
	Memenuhi

	6
	SLBK F
	0,742853
	0,34819
	0,3947
	Memenuhi

	7
	SLBK G
	1,471757
	0,19722
	1,2745
	Memenuhi

	8
	SLBK H
	0,566038
	0,14557
	0,4205
	Memenuhi

	9
	SLBK I
	0,885739
	4,34766
	-3,4619
	Tidak Memenuhi

	10
	SLBK J
	0,594220
	2,54865
	-1,9544
	Tidak Memenuhi

	11
	SLBK K
	0,810328
	0,56678
	0,2436
	Memenuhi

	12
	SLBK L
	1,052722
	0,60156
	0,4512
	Memenuhi

	13
	SLBK M
	0,893804
	1,24365
	-0,3498
	Tidak Memenuhi

	14
	SLBK N
	1,524254
	0,86561
	0,6586
	Memenuhi

	15
	SLBK O
	0,240643
	0,94458
	-0,7039
	Tidak Memenuhi

	16
	SLBK P
	0,476984
	2,87035
	-2,3934
	Tidak Memenuhi

	17
	SLBK Q
	0,930217
	0,07748
	0,8527
	Memenuhi

	18
	SLBK R
	0,702536
	1,05166
	-0,3491
	Tidak Memenuhi

	19
	SLBK S
	0,557849
	0,53877
	0,0191
	Memenuhi

	20
	SLBK T
	0,761140
	0,19181
	0,5693
	Memenuhi

	21
	SLBK U
	1,209998
	1,88043
	-0,6704
	Tidak Memenuhi

	22
	SLBK V
	0,728364
	1,26651
	-0,5381
	Tidak Memenuhi

	23
	SLBK W
	0,834995
	0,29395
	0,5410
	Memenuhi

	24
	SLBK X
	0,461493
	1,40876
	-0,9473
	Tidak Memenuhi


Sumber: Hasil Perhitungan

[bookmark: _Toc78776750][bookmark: _Toc78776751]Perhitungan Perencanaan Sumur Resapan
Perancangan sumur resapan dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan perhitungan dedit. Metode untuk penentuan debit yang umum dipakai adalah metode Rasional USSCS (1973). (Goldman et.al.,1986)
[bookmark: _Toc78776752]Q = Catap x I x Aatap
Debit Air Masuk
[bookmark: _Toc78776755][bookmark: _Toc78776756]Q= C x I x A= 0,95 x 0,166 x 3,08 = 0,486059  /dtk
[bookmark: _Toc78776760]nilai koefisien Permeabilitas (K) = 1,3x = 0,046 m/jam
[bookmark: _Toc78776766]Diameter sumur 
[bookmark: _Toc78776767]D = 0,5 m = R = 0,25
Nilai Faktor geometri
[bookmark: _Toc78776770]F = 2 x  x R = 2 x 3,14 x 0,25 = 1,57 m
Kedalaman Sumur H
[bookmark: _Toc78776772][bookmark: _Toc78776773]H =  ( 1 -  ) = 6,6152 m
[bookmark: _Toc78697045]
Tabel 6Perhitungan Metode rasional
	No
	Kode Saluran
	I (mm/dtk)
	C
	Aatap(ha)
	Qmasuk
(m3/dtk)

	1
	SLBK C
	0,166
	0,95
	3,08643
	0,486060

	2
	SLBK I
	0,151
	0,95
	13,63628
	1,951094

	3
	SLBK J
	0,199
	0,95
	6,17366
	1,166624

	4
	SLBK M
	0,153
	0,95
	5,62612
	0,816305

	5
	SLBK O
	0,083
	0,95
	5,04329
	0,397753

	6
	SLBK P
	0,116
	0,95
	13,14321
	1,454232

	7
	SLBK R
	0,094
	0,95
	5,03786
	0,450094

	8
	SLBK U
	0,243
	0,95
	3,76413
	0,870689

	9
	SLBK V
	0,111
	0,95
	6,16533
	0,652705

	10
	SLBK X
	0,135
	0,95
	7,53939
	0,965333


[bookmark: _Toc78776775]Sumber : Hasil Perhitungan Excel 2021

[bookmark: _Toc78697046]Tabel 7 Desain Sumur resapan
	No
	Kode Saluran
	D
(m)
	R
(m)
	F
(m)
	H
(m)

	1
	SLBK C
	0,5
	0,25
	1,57
	6,62

	2
	SLBK I
	0,5
	0,25
	1,57
	26,55

	3
	SLBK J
	0,5
	0,25
	1,57
	15,88

	4
	SLBK M
	0,5
	0,25
	1,57
	11,11

	5
	SLBK O
	0,5
	0,25
	1,57
	5,41

	6
	SLBK P
	0,5
	0,25
	1,57
	19,79

	7
	SLBK R
	0,5
	0,25
	1,57
	6,13

	8
	SLBK U
	0,5
	0,25
	1,57
	11,85

	9
	SLBK V
	0,5
	0,25
	1,57
	8,88

	10
	SLBK X
	0,5
	0,25
	1,57
	13,14


[bookmark: _Toc78776776]Sumber : Hasil Perhitungan Excel 2021
	=  -   
[bookmark: _Toc78776788]= 0,486060 - 0,0000013502
[bookmark: _Toc78776789]= 0,4860584 /dtk
[bookmark: _Toc78697047]Tabel 8 Perhitungan Debit Tertampung
	No
	Kode Saluran
	Qmasuk
(m3/dtk)
	Qresapan
(m3/dtk)
	Qtampung
(m3/dtk)

	1
	SLBK C
	0,4861
	0,0000013502
	0,4860584

	2
	SLBK I
	3,9511
	0,0000054197
	1,9510883

	3
	SLBK J
	2,1666
	0,0000032406
	1,1666212

	4
	SLBK M
	0,8163
	0,0000022675
	0,8163025

	5
	SLBK O
	1,3978
	0,0000011049
	0,3977517

	6
	SLBK P
	2,5542
	0,0000040395
	1,4542280

	7
	SLBK R
	0,4501
	0,0000012503
	0,4500923

	8
	SLBK U
	0,8707
	0,0000024186
	0,8706869

	9
	SLBK V
	0,6527
	0,0000018131
	0,6527027

	10
	SLBK X
	0,965333
	0,0000026815
	0,9653306


[bookmark: _Toc78776790]Sumber : Hasil Perhitungan Excel 2021
[bookmark: _Toc78776795]Jumlah Sumur Resapan
[bookmark: _Toc78776796][bookmark: _Toc78776797]Direncanakan kedalaman 3 meter
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	No
	Vsr
	n
	Panjang Saluran (m)
	Jarak Sumur (m)

	
	
	H
	n
	
	

	1
	1,29824
	2,205
	3
	225,10
	75,03

	2
	5,21125
	8,851
	9
	254,96
	28,33

	3
	3,11598
	5,293
	6
	177,65
	29,61

	4
	2,18030
	3,703
	4
	250,38
	62,60

	5
	1,06237
	1,804
	2
	552,66
	276,33

	6
	3,88417
	6,597
	7
	356,03
	50,86

	7
	1,20217
	2,042
	3
	470,02
	156,67

	8
	2,32556
	3,950
	4
	136,62
	34,16

	9
	1,74333
	2,961
	3
	377,04
	125,68

	10
	2,57835
	4,379
	5
	294,53
	58,91
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Hasil Evaluasi
Dengan besarnya air melimpah di saluran Desa subulussalam Utara direncanakan lah sumur  resapan untuk menghilankan atau menimalisir air melimpah. Setelah direncanakan sumur resapan di saluran desa Subulusslam Utara, Lalu dibandingkan dengan saluran debit rancangan untuk mengetahui perbandingan sebelum di rencanakan Sumur Resapan dan Setalah direncanakan Sumur Resapan.
[bookmark: _Toc78697049]Tabel 10 Perbandingan debit sebelum dan sesudah di rencanakan 
	No
	Kode Saluran
	Qmasuk
(m3/dtk)
	Qaliran
(m3/dtk)
	Selisih
(m3/dtk)

	
	
	
	
	

	1
	SLBK C
	0,4861
	0,1324
	0,3537

	2
	SLBK I
	3,9511
	3,4619
	0,4892

	3
	SLBK J
	2,1666
	1,9544
	0,2122

	4
	SLBK M
	0,8163
	0,3498
	0,4665

	5
	SLBK O
	1,3978
	0,7039
	0,6939

	6
	SLBK P
	2,5542
	2,3934
	0,1608

	7
	SLBK R
	0,4501
	0,3491
	0,1010

	8
	SLBK U
	0,8707
	0,6704
	0,2003

	9
	SLBK V
	0,6527
	0,5381
	0,1146

	10
	SLBK X
	0,9653
	0,9473
	0,0180
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian dari data sekunder dan primer  untuk merencanakan suatu perencaanaan drainase ramah lingkungan Ecodrainage  di lokasi penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil pembahasan untuk merencanakan Ecodrainage sebagai berikut:
· Penelitian ini menggunakan Sumur Resapan sebagai konsep Ecodrainage
· Penelitian ini dengan perencanaan drainase ramah lingkungan  Ecodrainage di desa Subulussalam Utara, Kecamatan Simpang Kiri, kota Subulussalam dipakai periode ulang 5 tahun.
· Drainase di Kota Subulussalam  harus dilakukan perbaikan didaerah  yang tergenang air  tetapi  pada  pembahasan ini penulis tidak membahas perencanaan dimensi ulang  pada daerah penelitian.
· Draianse di kota Subulussalam  tidak sanggup lagi menampung air hujan, dan akhirnya  meluap ke jalan, sehingga penulis merencanakan sumur resapan  untuk menghilangkan  genangan dan mengalirkan  secara alami kedalam  tanah.
· Sumur resapan juga di rencanakan di daerah yang drainase yang masih mampu menampung air hujan karena konsep penelitian ini adalah drainase ramah lingkungan Ecodrainge.
· Dari hasil penelitian di lapangan dan setelah di evaluasi didapati juga arah aliran saluran drainase tidak teratur akibat perencanaan drainase yang kemiringannya tidak sesuai kontur dilapangan.
Saran
Setelah penulis melakukan penelitian dari data sekunder dan primer  untuk merencanakan suatu perencaanaan drainase ramah lingkungan Ecodrainage  di lokasi penelitian, oleh karena itu  penulis memberikan saran  untuk sebagai bahan evaluasi sebagai berikut :
1. Bersama sama menjaga lingkungan dan kebersihan agar tidak dikemudian hari menjadi masalah pada saluran drainase di kota Subulussalam  kecamatan Simpang Kiri.
2. Diharapkan dengan penelitian merencanakan saluran drainase ramah lingkungan Ecodrainage bisa menjadi acuan untuk diri sendiri bersama mahasiswa lain dan instansi pemerintah terkait.
3. Dikemudian hari agar Intansi pemerintah terkait bisa mengevaluasi jaringan drainase penampung dan penerima agar arah aliran sesuai pembuangan, tidak tergenang di pusat kota seperti dilapangaan tempat penelitian ini.
4. Untuk penelitian selanjutnya dilakukan di kota masing masing asal mahasiswa, agar dampaknya baik bagi mahasiswa dan kota asal mahasiwa.
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